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Abstract: This  lresearch  laims  lto  ldetermine  land  lanalyze  lthe  linfluence  lof  

lcompensation  land  lwork  ldiscipline  lsimultaneously  lon  lteacher  lperformance  lat  

lSMPN  l15  lPekanbaru.  lThe  lpopulation  lin  lthis  lstudy  lwere  lall  lcivil  lservant  

lteachers  lat  lSMPN  l15  lPekanbaru,  ltotaling  l30  lteachers.  lThe  lsample  lfor  lthis  

lresearch  lconsisted  lof  l30  lteachers.  lThe  lsample  lused  lby  lresearchers  lin  lthis  

lresearch  lwas  lobtained  lthrough  lthe  lcensus  lmethod.  lThe  ldata  lcollection  ltechnique  

lused  lin  lthe  lresearch  lis  lusing  lquestionnaires  land  lobservation.  lThe  lclassical  

lassumption  ltest  lis  lcarried  lout  lso  lthat  lthe  lregression  lmodels  lare  lsignificant  land  

lrepresentative.  lClassic  lassumptionltests  linclude  lnormality,  llinearity,  lhaterocedasticity  

land  lmulticollinearity  ltests.  lThe  ldata  lanalysis  ltechnique  luses  lmultiple  llinear  

lregression  lanalysis.  lThe  lresearch  lresults  lshow  lthat  l(1)  lthere  lis  la  lpositive  land  

lsignificant  linfluence  lof  lcompensation  lon  lthe  lperformance  lof  lSMPN  l15  

lPekanbaru  lteachers.  l(2)  lthere  lis  la  lpositive  land  lsignificant  linfluence  lof  lwork  

ldiscipline  lon  lthe  lperformance  lof  lSMPN  l15  lPekanbaru  lteachers.  l(3)  lthere  lis  la  

lpositive  land  lsignificant  linfluence  lof  lcompensation  land  lwork  ldiscipline  lon  lthe  

lperformance  lof  lSMPN  l15  lPekanbaru  lteachers.  lBased  lon  lthe  lcalculation  lof  lthe  

lcoefficient  lof  ldetermination  l(R2)  lof  l0.499,  lwhich  lindicates  lthat  lit  lis  l49.9%.  

lTeacher  lperformance  lis  linfluenced  lby  lcompensation  land  lwork  ldiscipline.  

lMeanwhile,  lthe  lremaining  l50.1%  lis  linfluenced  lby  lother  lfactors.  L 
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PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan 

yang mempunyai hubungan kuat dengan 

tujuan strategis organisasi, kepuasaaan 

konsumen dan memberikan kontribusi 

pada kemajuan organisasi. Dilihat dari 

asal katanya kinerja adalah terjemahan 

dari “performance” yang berarti hasil 

kerja atau presentasi kerja.Kinerja seorang 

guru ini dapat dilihat bagaimana cara 

seorang guru itu menyelesaikan tugasnya. 

Hasil dari kinerja guru ini adalah prestasi 

belajar siswayang baik. Bukan semata-

mata nilai yang bagus dan tertera pada 

raport, akan tetapi kemampuan siswa itu 

sendiri atau dalam menerima pelajaran. 

Dengan demikian hasil akan memuaskan 

dan akan mudah mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Meskipun suatu sekolah memiliki 

sumber daya lain yang baik, peralatan kerja 

yang canggih, metode yang bagus maupun 

anggaran dana yang banyak, tetapi apabila 

sumber daya manusia dimiliki tidak 

berkualitas dan tidak mendapatkan 

pengelolaan yang serius, maka organisasi 

akan mengalami kesulitan dalam mencapai 

tujuannya.Guru memegang peranan penting 

dalam suatu sekolah karena kinerjanya 

memberikan kontribusi terhadap kemajuan 

sekolah. Oleh karena itu sekolah menuntut 

agar guru mempunyai semangat kerja yang 

tinggi, namun sayang masih banyak 

manajemen sekolah yang kurang 
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memperhatikan masalah kepuasan kerja. 

Bila sekolah atau perusahaan membayar 

gaji kepada seseorang dibawah rata-rata 

dari apa yang diterima oleh orang lain, 

maka orang tersebut mungkin merasakan 

ketidakpuasan sehingga banyak penelitian 

yang menemukan bahwa gaji merupakan 

karakteristik pekerjaan yang sering 

disebut sebagai sumber ketidakpuasan. 

Kompensasi dan disiplin kerja adalah 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Baik buruk adanya 

kompensasi dan disiplin kerja, pegawai 

akan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di lingkungan organisasi. Dengan 

adanya pemberian kompensasi yang tepat 

waktu akan memotivasi karyawan untuk 

semangat bekerja sehingga tercapainya 

maksud dan tujuan perusahaan. Dalam hal 

ini, Guru SMPN 15 PEKANBARU juga 

mendapatkan kompensasi berupa 

tunjangan/ uang transport yang diterima 

setiap bulannya. 

 

Tabel  l1 

Data  lKinerja  lGuru  lpada  lSMP  

lNegeri  l15  lPekanbaru 

Tahu

n 

Jumla

h  

lGuru 

Total  

lKinerj

a 

Rata  

lRata/  

lTahun 

2019 28 2733,2

7 

88,17 

2020 29 2432,1

6 

90,08 

2021 31 2614,9

3 

90,17 

2022 30 2517,7

6 

89,92 

2023 30 2685,5

3 

86,63 

Sumber  l:  lSMPN  l15  lPekanbaru,2024 

 

Berdasarkan  ldata  ldiatas  

lKinerja  Guru  dan  lPegawai  lpada  

ltahun  l2019  terdapat  l28  lguru  ldengan  

lrata-rata  kinerja  l88,17%,  lpada  ltahun  

l2020 terdapat  l29  lguru  ldengan  lrata-

rata kinerja  l90,08%,  lpada  ltahun  l2021  

terdapat  l31  lguru  ldengan  lrata-rata  

kinerja  l90,17%,  lpada  ltahun  l2022  

terdapat  l30  lguru  ldengan  lrata-rata  

lkinerja  l89,92%,  lpada  ltahun  l2023,  

lterdapat  l30  lguru  ldengan  lrata-rata  

lkinerja  l86,63%,  lBerdasarkan  ldata  

ldiatas  lmengenai  lrata-rata  lprestasi  

lkerja  lguru  ldan  lpegawai  lmengalami  

lfluktuatif  lmasalah  ldiatas  lmaka  

lpenelitian  lbermaksud  luntuk  lmelakukan  

lpenelitian  lyang  lberjudul  l“Pengaruh  

lKompensasi  ldan  lDisiplin  lKeja  

lTerhadap  lKinerja  lGuru  lSMP  lNegeri  

l15  lPekanbaru”. 

 

METODE  lPENELITIAN 

Objek  lPenelitian 

Objek  lpenelitian  ladalah  lsasaran  

ilmiah  untuk  lmendapatkan  ltujuan  ldan  

kegunaan  ltertentu  ltentang  lsuatu  lhal  

objektif,  lvalid,  ldan  lrealiable  ltentang  

suatu  lhal  l(variable  ltertentu).  lObjek  

dalam  lpenelitian  lini  ladalah  lguru  SMP  

Negeri  l15  lPekanbaru. 

 

Populasi  ldan  lSampel 

1. Populasi 

Populasi  ladalah  lwilayah  

lgeneralisasi  lyang  lterdiri  latas  

lobjek/subjek  lyang  lmempunyai  lkualitas  

ldata  lkarakteristik  ltertentu  lyang  

lditetapkan  loleh  lpenelitian  luntuk  

ldipelajari  ldan  lkemudian  lditarik  

lkesimpulannya.  lAdapun  lpopulasi  lyang  

ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  ladalah  

lGuru  ldan  lPegawai  lSMP  lNegeri  l15  

lPekanbaru. 

Sampel  ladalah  lbagian  ldari  ljumlah  

lkarakteristik  lyang  ldimiliki  loleh  

lpopulasi  ltersebut.  lAdapun  lsampel  

ldalam  lpenelitian  lini  lberjumlah  l30  

lorang. 

2. Sampel 

Teknik  lpengembilan  lsampel  

lpada  lpenelitian  lini  ladalah  lteknik  

lsampling  ljenuh  l(metedo  lsensus)  lyang  

lmerupakan  lteknik  lmenentukan  lsampel  

ldimana  lsemua  langgota  lpopulasi  

lsebagai  lsampel  l(Sugiono;2017;57).  

lAdapun  lsampel  ldalam  lpenelitian  lini  
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ladalah  lguru  ldi  lSMP  lNegeri  l15  

lPekanbaru.  lSampel  ldalam  lpenelitian  

lini  lberjumlah  l30  lorang. 

 

Teknik  lPengambilan  lData 

1. Wawancara 

2. Kuisioner 

 

Jenis  ldan  lSumber  lData 

Dalam  lmelaksanakan  lpenelitian  

lini,  lpenulis  lmemerlukan  ldata  ldan  

linformasi  lyang  llengkap  ldan  lakurat.  

lAdapun  ljenis  ldata  ldan  lsumber  ldari  

lpenelitian  lini  lterdiri  ldari  l: 

 

1. Data  lPrimer 

Data  lyang  ldiperoleh  llangsung  

ldari  lsumber  lpertama  lbaik  ldari  

lindividu  latau  lperseorangan  lseperti  

lhasil  lpengisian  lkuisioner  lyang  

ldilakukan  loleh  lpenelitian  ldan  

lmewawancarai  lpihak-pihak  lterkait,  

lserta  ldata  llain  lyang  lada  

lhubungannya  ldengan  lpenelitian. 

 

2. Data  lSekunder 

Data  lyang  ltelah  ldiolah  ldan  

ltelah  ltersaji.  lDimana  ldatanya  lberupa  

ldata  lkinerja  lkaryawan 

 

Analisis  lData 

Dalam  lmenganalisis  ldata  lyang  

ldiperoleh  ldari  lhasil  lpenelitian,  

lpenulis  lakan  lmenggunakan  lmetode  

ldeskriptif  lkuantitatif.  lMetode  

ldeskriptif  lkuantitatif  ladalah  lsuatu  

lcara  lyang  ldapat  lmenjelaskan  lhasil  

lpenelitian  lyang  lada  ldengan  

lmenggunakan  lpersamaan  lrumus  

lmatematis  ldan  lmenghubungkannya  

ldengan  lteori  lyang  lada,  lkemudian  

lditarik  lkesimpulan.  lPengukuran  

lvariable-variable  lyang  lterdapat  ldalam  

lmodel  lanalisis  lpenelitian  lini  

lbersumber  ldari  ljawaban  latas  

lpertanyaan  lyang  lterdapat  ldalam  

langket/kuisioner  lpenelitian. 

Semua  ljawaban  lyang  ldi  ldapatkan  

ldari  lhasil  lpenelitian  lbersifat  

ldeskriptif,  lsehingga  ldiberi  lnilai  lagar  

lmenjadi  ldata  lkuantitatif.  lPenentuan  

lnilai  ljawaban  luntuklsetiap  lpertanyaan  

lmenggunakan  lmetode  lSkala  lLikert  

ldengan  lpembobotan  lsetiap  lpernyataan  

lsebagai  lberikut  l: 

1. Jika  lmemilih  ljawaban  lSangat  lSetuju  

l(SS)  lmaka  ldiberi  lnilai  l5 

2. Jika  lmemilih  ljawaban  lSetuju  l(S)  

lmaka  ldiberi  lnilai  l4 

3. Jika  lmemilih  ljawaban  lCukup  lSetuju  

l(CS)  lmaka  ldiberi  lnilai  l3 

4. Jika  lmemilih  ljawaban  lTidak  lSetuju  

l(TS)  lmaka  ldiberi  lnilai  l2 5. Jika  

lmemilih  ljawaban  lSangat  lTidak  lSetuju  

l(STS)  lmaka  ldiberi  lnilai  l1 

 

Kemampuan  lawal  ldan  

lkemampuan  lakhir  lditampilkan  lpada  

lkelas  linterval  lperata-rata  lpertanyaan  

ljumlah  lresponden  lpada  lvariable  

lpenelitian  lberikut: 
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HASIL  lPENELITIAN 

1. Pendidikan 
Tabel  l2 

Jumlah  lGuru  lBerdasarkan  lTingkat  

lPendidikan 

 

No Tingkat  

lPendidika

n 

Frekuens

i  l 

(%) 

1 SLTA - - 

2 Diploma  

lIII 

- - 

3 Sarjana  

l(S1) 

28 93  

l% 

4 S2 2 7  l%  

l 

 Jumlah  l 30 100  

l% 
Sumber  l:  l  lData  lHasil  lOlahan  lPenelitian  

l2024 

 

Dari  ltabel  l5.1  ldiatas  ldapat  

lkita  llihat  ltingkat  lpendidikan  lguru  

lSMPN  l15  lPekanbaru  lyang  

lberpendidikan  lSarjana  l(S1)  lyaitu  

lberjumlah  l28  lorang  lguru  latau  

lsekitar  l93  l%.  lGuru  lyang  

lberpendidikan  lS2  lyaitu  lbejumlah  l2  

lorang  lguru  latau  lsekitar  l7  l%.  

lTingkat  lpendidikan  lmerupakan  lsalah  

lsatu  lfaktor  lyang  lpenting  lterhadap  

lpembentukan  lkinerja  lseseorang.  

lDengan  lbertambahnya  lpendidikan  

lseseorang,  lmaka  lakan  lbertambah  

lpula  lpengetahuan,  lketerampilan,  

lkecakapan  ldan  lkecekatan  ldalam  

lpekerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. JenislKelamin Karyawan 

Tabel  l3 

Jumlah  lGuru  lBerdasarkan  lJenis  lKelamin 

 

No Jenis  

lkelamin 

Frekuens

i  l 

(%) 

1 LK 8 27  

l% 

2 PR 22 73  

l% 

 Jumlah  l 30 100  

l% 
Sumber  l:  l  lData  lHasil  lOlahan  Penelitian  

l2024 

 

Berdasarkan  ldata  lpenelitian  

lyang  ldiperoleh  ldari  lpenyebaran  

lkuesioner  lpenelitian,  ldiperoleh  ldata  

ltentang  ljenislkelamin  lguru  lresponden  

lyang  ldapat  ldilihat  lpada  lTabel  l5.2  

lmenunjukkan  lbahwa  ldari  lseluruh  

lresponden  lyang  lberjumlah  l25  lorang  

lguru,  lresponden  lberjenis  lkelamin  

lperempuan  llebih  lbanyak  ldibanding  

llaki-  llaki.  lResponden  llaki-laki  

lberjumlah  l8  lorang  latau  lsebanyak  l27  

l%,  lsedangkan  ljumlah  lresponden  

lperempuan  lberjumlah  l22  lorang  latau  

lsebanyak  l73  l%.  lJenis  lkelamin  

lseseorang  ltentunya  lakan  lsangat  

lberpengaruh  ldalam  lkinerjanya,  

lemosionalnya  lguru  lyang  lberjenis  

llaki-laki  lakan  lberbeda  ldengan  lyang  

lberjenis  lkelamin  lperempuan,  lbegitu  

ljuga  ldengan  lperilakunya.  lUntuk  litu  

lmengetahui  ljenis  lkelamin  lresponden  

lsangat  lpenting  lagar  lkita  ldapat  

lmelihat  lgambaran  lemosionalnya  

lterhadap  lkinerjanya  lsebgai  lseorang  

lguru. 
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3. Usia  l 
Tabel  l4 

Jumlah  lGuru  lBerdasarkan  lUsia 

 

No Usia Frekuens

i  l 

(%) 

1 19-28  lth 4 13  

l% 

2 29-28  lth 4 13  

l% 

3 39-48  lth 14 47  

l% 

4 >49  lth 9 27  

l%  l 

 Jumlah  l 30 100  

l% 
Sumber  l:  l  lData  lHasil  lOlahan  lPenelitian  

l2024 

 

Dalam  lpenelitian  lini  ltingkat  

lusia  lguru  ljuga  lmerupakan  lsalah  

lsatu  lunsur  lyang  ldapat  ldilihat  ldalam  

lpenelitian.  lDari  ldata  lpenelitian  lyang  

ldiperoleh  ldari  lpenyebaran  lkuesioner  

lpenelitian,  ldiperoleh  lusia  lresponden  

lyang  ldapat  ldilihat  lpada  ltabel  l5.3.  

lDapat  ldiketahui  lbahwa  

lguruldidominasi  loleh  lumur  l39-48  

ltahun  lsebanyak  l14  lorang  latau  l47  

l%.  lUmur  lmerupakan  lsalah  lsatu  

lfaktor  lpenting  lterhadap  lpembentukan  

lkinerja  lseseorang.  lHal  lini  

lberpengaruh  lterhadap  lkemampuan  

ldan  lketerampilannya  lsaat  lbekerja.  

lUmur  lmerupakan  lsalah  lsatu  lyang  

lmanjadi  lsyarat  lutama  ldalam  lkinerja  

lGuru  lpada  lSMPN  l15  lPekanbaru. 

 

Kompensasi 
Karyawan/pegawai  lyang  lbekerja  

ldalam  lsebuah  lorganisasi  lpasti  

lmembutuhkan  lkompensasi  latau  

limbalan  lyang  lcukup  ldan  ladil,  

lmalah  lkalau  lbisa  lcukup  lkompetitif  

ldi  lbanding  ldengan  lorganisasi  latau  

lperusahaan  llain.  lSistem  lkompensasi  

lyang  lbaik  lakan  lsangat  

lmempengaruhi  lsemangat  lkerja  ldan  

lproduktivitas  ldari  lseseorang.  lSuatu  

lsistem  lkompensasi  lyang  lbaik  lperlu  

ldidukung  loleh  lmetode  lsecara  lrasional  

lyang  ldapat  lmenciptakan  lseseorang  

ldigaji  latau  ldiberi  lkompensasi  lsesuai  

ltuntunan  lpekerjaannya.  lBerikut  lini  

ldapat  ldijelaskan  lbagaimana  lpengaruh  

lkompensasi  ldan  ldisiplin  lkerja  

lterhadap  lkinerja  lguru  lSMPN  l15  

lPekanbaru  ldapat  ldilihat  ldari  

ltanggapan  lresponden  lberdasarkan  

lindikator  lgaji  ldan  lupah,  ltunjangan,  

lfasilitas. 

 

a. Gaji 

Gaji  ladalah  lbalas  ljasa  ldalam  

lbentuk  luang  lyang  lditerima  lkaryawan  

lsebagai  lkonsekuensi  ldari  

lkedudukannya  lsebagai  lseorang  

lkaryawan  lyang  lmemberikan  

lsumbangan  ltenaga  ldan  lpikiran  

ldalamlmencapai  ltujuan  lperusahaan.  

lAtau,  ldapat  ldikatakan  lsebagai  

lbayaran  ltetap  lyang  lditerima  lseseorang  

ldari  lkeanggotaannya  ldalam  lsebuah  

lperusahaan.  lSedangkan  lyang  ldimaksud  

ldengan  lupah  lmerupakan  limbalan  

lfinansial  llangsung  lyang  ldibayarkan  

lkepada  lkaryawan  lberdasarkan  ljam  

lkerja,  ljumlah  lbarang  lyang  ldihasilkan  

latau  lbanyaknya  lpelayanan  lyang  

ldiberikan.  lJadi  ltidak  lseperti  lgaji  

lyang  ljumlahnya  lrelatif  ltetap,  lbesarnya  

lupah  lberubah-ubah  ltergantung  lpada  

lkeluaran  lyang  ldihasilkan. 
 

Tabel  l5 

Rekapitulasi  lIndikator  lkompensasi 

No. Pertanyaan  lVariabel  

lX1 

Rata-Rata  

lSkor 

1 Saya  lmenerima  

lgaji  lpokok  ldari  

lsekolah  lsesuai  

ldengan  lpekerjaan  

lsaya 

 

4,1 

 

2 

Saya  lmendapatkan  

ltunjangan  lsesuai  

ldengan  lharapan  

 

3,5 
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lsaya 

3 Saya  lmendapatkan  

lfasilitas  lyang  

lmemadai  ldari  

lsekolah 

3,4 

Sumber  l:  l  lData  lHasil  lOlahan  lPenelitian  

l2024 

 

Berdasarkan  lhasil  ltabel  ldiatas  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  ldari  

lbeberapa  lpertanyaan  lvariabel  

lkompensasi  lpersentase  lresponden  

lyang  lpaling  ltinggi  ladalah  

lpertanyaan  lnomor  l1  lyaitu  l“Saya  

lmenerima  lgaji  lpokok  ldari  lsekolah  

lsesuai  ldenganlpekerjaan  lsaya”  l4,1  

ldan  lpertanyaan  lresponden  lyang  

lmemiliki  lnilai  lterendah  ladalah  

lpertanyaan  lnomor  l3  l“Saya  

lmendapatkan  lfasilitas  lyang  lmemadai  

ldari  lsekolah”  ldengan  lnilai  l3,4%. 

 

Disiplin  Kerja 
Kedisiplinan  lmerupakan  lfungsi  

loperasional  lmanajemen  lsumber  ldaya  

lmanusia  lyang  lterpenting  lkarena  

lsemakin  lbaik  ldisiplin  lkerja  lpegawai,  

lsemakin  lbaik  lkinerja  lyang  ldapat  

ldicapai.  lTanpa  ldisiplin  lyang  lbaik,  

lsulit  lbagi  lorganisasi  luntuk  lmencapai  

lhasil  lyang  loptimal.  lKedisiplinan  

lmerupakan  lfaktor  lyang  lutama  lyang  

ldiperlukan  lsebagai  lalat  lperingatan  

lterhadap  lpegawai  lyang  ltidak  lmau  

lberubah  lsifat  ldan  lperilakunya.  

lSehingga  lseorang  lpegawai  ldikatakan  

lmemiliki  ldisiplin  lyang  lbaik  ljika  

lpegawai  ltersebut  lmemiliki  lrasa  

ltanggung  ljawab  lterhadap  ltugas  lyang  

ldiberikan  lkepadanya. 
 

Tabel  l6 

Rekapitulasi  lIndikator  lDisiplin  lKerja 

No Pertanyaan  lVariabel  

lX2 

Rata-

Rata  

lSkor 

1 Saya  lselalu  lhadir  

ltepat  lwaktu  lpada  

3,6 

ljam  lkerja 

2 Saya  lselalu  lmenaati  

lperaturan  lyang  

lditerapkan  lperusahaan 

3,9 

3 Saya  lselalu  

lmenggunakan  lseragam  

lkerja  lyang  ltelah 

Ditentukan 

3,5 

4 Saya  lselalu  

lmengerjakan  ltugas  

ldengan  lpenuh  

ltanggug  ljawab 

3,5 

Sumber  l:  l  lData  lHasil  lOlahan  Penelitian  

l2024 

 

Berdasarkan  lhasil  ltabel  ldiatas  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  ldari  

lbeberapa  lpertanyaan  lvariabel  ldisiplin  

lkerja  lpersentase  lresponden  lyang  

lpaling  ltinggi  ladalah  lpertanyaan  

lnomor  l2  lyaitu  l“Saya  lselalu  lmenaati  

lperaturan  lyang  lditerapkan  lperusahaan”  

lsebanyak  l3,9  ldan  lpertanyaan  

lresponden  lyang  lmemiliki  lnilai  

lterendah  ladalah  lpertanyaan  lnomor  l3  

ldan  l4  lyaitu  l“Saya  lselalu  

lmenggunakan  lseragam  lkerja  lyang  

ltelah  lditentukan’’sebanyak  l3,5  ldan  

l“Saya  lselalu  lmengerjakan  ltugas  

ldengan  lpenuh  ltanggug  ljawab”  

lsebanyak  l3,5  lKinerja  lguru. 

 

KINERJA  lGURU 

Kinerja  ladalah  lhasil  lyang  

ldiperoleh  loleh  lsuatu  lkelompok  lyang  

lbersifat  lpositif  lmaupun  ltidak  lyang  

ldihasilkan  lselama  lpriode  lwaktu  lyang  

lditentukan.  lKualitas  lKerja  lBagi  

lperusahaan  l(baik  lyang  lbergerak  ldi  

lbidang  lmanufaktur  lmaupun  ljasa)  

lpenyediaan  lproduk-produk  lyang  

lberkualitas  lmerupakan  lsuatu  ltuntutan  

lagar  lorganisasi  ldapat  lbertahan  lhidup  

ldalam  lberbagai  lbentuk  lpersaingan. 
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Tabel  l7 

Rekapitulasi  lIndikator  lKinerja  lGuru 

No Pertanyaan  lVariabel  lY Rata-Rata  

lSkor 

1 Kualitas  lhasil  lkerja  

lyang  lsaya  llakukan  

lsesuai  ldengan  lcara  

lkerja  lyang  lditetapkan 

3,5 

 

2 Saya  lselalu  

lmenyelesaikan  ltugas  

ltepat  lpada  

lwaktulnya 

3,3 

3 Saya  lmemiliki  

lkemampuaan  luntuk  

lmemberikan  linisiatif  

latau  lide  lide  lyang  

lsifat  lnya  luntuk  

lmembangun  ldalam  

lmendukung  lpekerjaan 

3,6 

4 Saya  lmengeluarkan  

lpendapat  lketika  lrapat 

3,3 

Sumber  l:  l  lData  lHasil  lOlahan  lPenelitian  

l2024 

 

Berdasarkan  ltabel  ldiatas  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  ldari  lbeberapa  

lpertanyaan  lvariabel  lkinerja  lguru  

lpersentase  lresponden  lyang  lpaling  

ltinggi  ladalah  lpertanyaaan  lnomor  l3  

lyaitu  l“Saya  lmemiliki  lkemampuaan  

luntuk  lmemberikan  linisiatif  latau  lide  

lide  lyang  lsifat  lnya  luntuk  

lmembangun  ldalam  lmendukung  

lpekerjaan”,  lsebanyak  l3,6  lpertanyaan  

lresponden  lyang  lmemiliki  lnilai  

lterendah  ladalah  lpertanyaan  lnomor  l2  

ldan  l4. 

 

PEMBAHASAN  l  l  l  l  l  l  l 

Pengaruh  lKompensasi  lTerhadap  

Kinerja  lGuru 

Seseorang  lbekerja  lmemberikan  

lwaktu  ldan  ltenaganya  lkepada  

lorganisasi  ldan  lsebagai  lkontra  

lprestasinya,  lorganisasi  lmemberikan  

limbalan  latau  lkompensasi  lyang  

lbentuknya  ldapat  lsangat  lbervariasi 

 

 

Didalam  lkompensasi  lterdapat  

lsistem  linsentif  lyang  lmenghubungkan  

lkompensasi  ldengan  lkinerja.  lDengan  

lkompensasi  lpenghargaan  lyang  

ldiberikan  lkepada  lpekerja  

lberdasarkanlkinerja  lyang  ldihasilkannya  

ldan  lbukan  lberdasarkan  lsenioritas  latau  

ljumlah  ljam  lkerja.  lDilihat  ldari  lcara  

lpemberiannya,  lkompensasi  ldapat  

lmerupakan  lkompensasi  llangsung  ldan  

lkompensasi  ltidak  llangsung.  

lKompensasi  llangsung  lmerupakan  

lkompensasi  lmanajemen  lseperti  lupah  

ldan  lgaji  latau  lpay  lfor  lperformance,  

lseperti  linsentif  ldan  lGainsharing.  

lSementara  litu,  lkompensasi  ltidak  

llangsung  ldapat  lberupa  ltunjangan  latau  

ljaminan  lkeamanan  ldan  lkesehatan  

l(Wibowo,  l2010;348). 

Banyak  lfaktor  lyang  lmempengaruhi  

lkinerja  lguru,  lsalah  lsatunya  ladalah  

lkompensasi  lkerja.  lTerdapat  lpengaruh  

lpositif  lkompensasi  lkerja  lterhadap  

lkinerja  lguru  l(Aprijon,  l2014;38). 

Salah  lsatu  lcara  luntuk  lmembuat  

lguru  lagar  laktif  lmelaksanakan  

ltugasnya  ladalah  ldengan  lmemberikan  

lkompensasi  lbaik  lberbentuk  luang,  

ltunjangan  lmaupun  lfasilitas-  lfasilitas  

llainnya  lsesuai  ldengan  lkebijakan  lyang  

lberlaku.  lMenurut  l(Abdussamad,  

l2014;38-42) 

Hipotesis  lditerima  ljika  lthitung  l>  

lttabel  ldan  lnilai  lsig  l<  lα  l0,05.  lNilai  

lttabel  lpada  lα  l0,05  ladalah  l1,997  

luntuk  lvariabel  ldemografis  lresponden  

l(X1)  lnilai  lthitung  ladalah  l4,263  ldan  

lnilai  lsig  ladalah  l0,000.  lDengan  

ldemikian  ldapat  ldikatakan  lbahwa  

lthitung  l>  lttabel  lyaitu  l4,263  l>  l1,997  

ldan  lnilai  lsig  l0,000  l<  l0,05.  lHal  lini  

lmenunjukan  lbahwa  lpenelitian  lini  

ldapat  lmembuktikan  lkompensasi  l(X1)  

lberpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  
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lterhadap  lkinerja  lguru  l(Y)  lsehingga  

lhipotesis  lpertama  ldalam  lpenelitianlini  

ldapat  lditerima  lyaitu  lkompensasi  

lberpengaruh  lposotif  ldan  lsignifikan  

lterhadap  lkinerja  lguru  lSMPN  l15  

lPekanbaru  lyang  lmempunyai  

lpengaruh  l.437  latau  l43,70% 

Hal  ltersebut  ldidukung  loleh  lhasil  

lpenelitian  lBudi  lAzwar  l(2013;83)  

ldalam  ljurnal  lnya  lbahwa  lkompensasi  

lberpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  

lterhadap  lkinerja  lGuru  lSLTA  ldi  

lKecamatan  lBangkinang,  lBerdasarkan  

lteori  ldan  lpenelitian  lterdahulu  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  lkompensasi  

lmempunyai  lpengaruh  lterhadap  

lkinerja  lguru.  lHasil  lpenelitian  ldari  

lMuliati,  lSudirman,  lFahruddin  

l(2020;1)  ldalam  ljurnal  lnya  lbahwa  

lkompensasi  lberpengaruh  lpositif  ldan  

lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru  lsd  

lnegeri  ldi  lkecamatan  lnarmada,  

lBerdasarkan  lteori  ldan  lpenelitian  

lterdahulu  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  

lkompensasi  lmempunyai  lpengaruh  

lterhadap  lkinerja  lguru.  lHasil  

lpenelitian  ldari  lAlisyah  lPitri  

l(2017;1)  ldalam  ljurnal  lnya  lbahwa  

lkompensasi  lberpengaruh  lpositif  ldan  

lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru  ldi  

lSMP  l3  lbatu  lsangkar,  lBerdasarkan  

lteori  ldan  lpenelitian  lterdahulu  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  lkompensasi  

lmempunyai  lpengaruh  lterhadap  

lkinerja  lguru.  lDengan  ldemikian  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lkompensasi  

lberpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  

lterhadap  lkinerja  lguru  lSMPN  l15  

lPekanbaru.  lHipotesis  lyang  ldiajukan  

ldalam  lpenelitian  lini  lyang  

lmenyatakan  lpengaruh  lkompenssi  

lterhadap  lkinerja  lguru  lSMPN  l15  

lPekanbaru  ldapat  ldibuktikan. 

 

Pengaruh  lDisiplin  lKerja  lTerhadap  

Kinerja  lGuru 
Guru  lmemiliki  lperan  lpenting  

ldalam  lmengembangkan  lsumber  ldaya  

lmanusia  lmelalui  lproses  lpendidikan  

lDisiplin  lpegawai  ldapat  ldilihat  ldari  

ltanggung  ljawab,  lsikap,  lperilaku  ldan  

ltindakan  lseorang  lkaryawan  lsesuai  

ldengan  lsegala  lbentuk  lregulasi  lselama  

lmereka  lbekerja  ldi  llembaga  ltersebut. 

Penegakan  ldisiplin  ldapat  lmengatasi  

lmasalah  lkinerja  lyang  lburuk  ldan  

lmemperkuat  lpengaruh  lperilaku  lkerja  

lpegawai  ldengan  lkelompok  latau  

lorganisasi.  lApabila  ldisiplin  ldapat  

ldilaksanakan  lsecara  lbaik  lserta  ltidak  

lmenunda  lwaktu  lmaka  lmasalah  lyang  

lterjadi  ldapat  ldiatasi  lsecara  lcepat  ldan  

lmudah.  lSalah  lsatu  lyang  ldapat  

lmempengaruhi  lkinerja  lguru  ladalah  

ldisiplin  lkerja.  lDisiplin  lmerupakan  

larahan  luntuk  lmelatih  ldan  lmembentuk  

lseseorang  lmelakukan  lsesuatu  lmenjadi  

llebih  lbaik.  lDisiplin  ljuga  lmerupakan  

lsuatu  lsikap  lprilaku  ldan  lperbuatan  

lyang  lsesuai  ldengan  lperaturan  lbaik  

ltertulis  lmaupun  ltak  ltertulis  lmengingat  

lbegitu  lpentingnya  lmasalah  ldisiplin  lini  

ldemi  lpeningkatan  lkinerja,  luntuk  litu  

lperlu  ldicari  ldimana  lsebenarnya  lletak  

ldisiplin.  lSecara  lsingkat  ldapat  

ldikatakan  lbahwa  lsumber  ldisiplin  

ladalah  ladanya  lkesadaran  ldalam  

lmelaksanakan  ltugas  latau  lpekerjaannya  

l(Anoraga,  l2014;47) 

Disiplin  lkerja  lmerupakan  lsalah  

lsatu  lelemen  lpenting  lyang  

lmempengaruhi  lkinerja  lguru.  lDisiplin  

ladalah  lkesediaan  lseseorang  lyang  

ltimbul  ldengan  lkesadaran  lsendiri  

lsebagai  lrasa  lhormat,  ltaat,  

ldanlmematuhi  lperaturan  lyang  lberlaku,  

lbaik  ltertulis  lmaupun  ltidak  ltertulis  

l(Sinambela,  l2012;239). 

Disiplin  ldapat  ldiatikan  lbahwa  

lsikap  lseseorang  latau  lkelompok  ldalam  

lmematuhi  ldan  lmentaati  lperaturan  

lyang  lberlaku  ldilingkungannya.  

lDisiplin  lyang  lbaik  lakan  lmempercepat  

lkinerja  lsuatu  lperusahaan,  ldisiplin  

lsangat  ldiperlukan  lbaik  ldalam  

lindividu  lmaupun  lkelompok  l(Nuraini,  

l2013;106).  l  lHipotesis  lditerima  ljika  

lthitung  l>  lttabel  ldan  lnilai  lsig  l<  lα  
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l0,05.  lNilai  lttabel  lpada  lα  l0,05  

ladalah  l1,997  luntuk  lvariabel  

ldemografis  lresponden  l(X2)  lnilai  

lthitung  ladalah  l3,679  ldan  lnilai  lsig  

ladalah  l0,000.  lDengan  ldemikian  

ldapat  ldikatakan  lbahwa  lthitung  l>  

lttabel  lyaitu  l3,679  l>  l1,997  ldan  

lnilai  lsig  l0,000  l<  l0,05.  lHal  lini  

lmenunjukan  lbahwa  lpenelitian  lini  

ldapat  lmembuktikan  ldisiplin  lkerja  

l(X2)  lberpengaruh  lpositif  ldan  

lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru  l(Y)  

lsehingga  lhipotesis  lkedua  ldalam  

lpenelitian  lini  ldapat  lditerima  lyaitu  

ldisiplin  lkerja  lberpengaruh  lposotif  

ldan  lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru  

lSMPN  l15  lPekanbaru.yang  

lmempunyai  lpengaruh  l0,377  latau  

l37,70% 

 

Pengaruh  lKompensasi  lDan  lDisiplin  

Kerja  lTerhadap  lKinerja  lGuru 

Kinerja  lguru  ltentunya  lakan  

lmenjadi  lperhatian  lsemua  lpihak.  

lGuru  lharus  lbenarbenar  lkompeten  

ldibidangnya  ldan  lguru  ljuga  lharus  

lmampu  lmengabdi  lsecara  

loptimal.lKinerja  lguru  lyang  loptimal  

ldipengaruhi  loleh  lberbagai  lfaktor,  

lbaik  linternal  lmaupun  leksternal.  

lSekolah  lmenuntut  lagar  lguru  

lmempunyai  lsemangat  lkerja  lyang  

ltinggi,  lserta  lulet  ldalam  lbekerja,  

lkompetensi  lyang  ltinggi,  ldan  ldisiplin  

lkerja  lyang  ltinggi,  lnamun  lsayang  

lmasih  lbanyak  lmanajemen  lsekolah  

lyang  lkurang  lmemperhatikan  lmasalah  

lkepuasan  lkerja. 

Banyak  lfaktor  lyang  lmempengaruhi  

lkinerja  lguru,  ldiantaranya  ladalah  

lkompensasi  lyang  lmemadai  ldan  

lwajar,  lkondisi  lkerja  lyang  laman  

ldan  lsehat,  lkesempatan  luntuk  

lmengembangkan  lkemampuan,  lrasa  

likut  lmemiliki,  lmotivasi  lkerja,  

ldisiplin  lkerja,  lkompensasi  ldan  llain-

lain. 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  

ldan  lpembahasan  ldiatas  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  lkompensasi  l(X1)  

lberpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  

lterhadap  lkinerja  lguru  lSMPN  l15  

lPekanbaru  ldibuktikan  ldengan  lhasil  

lpenelitian  lbahwa  lthitung  l>  lttabel  

lyaitu  l4,263  l>  l1,997  ldan  lnilai  lsig  

lsebesar  l0,000  l<  l0,05.  lDisiplin  lkerja  

l(X2)  lberpengaruh  lpositif  ldan  

lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru  

lSMPN  l15  lPekanbaru  ldibuktikan  

ldengan  lhasil  lpenelitian  lbahwa  lthitung  

l>  lttabel  lyaitu  l3,679  l>  l1,997  ldan  

lnilai  lsig  lsebesar  l0,000  l<  l0,05.  

lKemudain  lpenelitian  lini  ljuga  

lmembuktikan  lbahwa  lkompensasi  l(X1)  

ldan  ldisiplin  lkerja  l(X2)  lberpengaruh  

lpositif  ldan  lsignifikan  lterhadap  lkinerja  

lguru  lSMPN  l15  lPekanbaru  ldibuktikan  

ldengan  lhasil  lpenelitian  lbahwa  ldengan  

lFhitung  l>  lFtabel  lyaitul31,861  l>  l3,14  

ldan  lnilai  lsig  lsebesar  l0,000  l<  l0,05. 

Berdasarkan  lvariabel  lkompensasi  

lyang  lmemiliki  lnilai  lindikator  lpaling  

lrendah  lyaitu  ltunjangan  ldengan  lnilai  

l3,6  ldimana  lartinya  ltunjangan  lyang  

ldiberikan  loleh  lsekolah  lmasih  lbelum  

lseusai  lbagi  lguru  lSMPN  l15  

lPekanbaru.  lSedangkan  lnilai  lindikator  

ltertinggi  lyaitu  lgaji  ldan  lupah  ldengan  

lnilai  l4,2  ldimana  lartinya  lgaji  lguru  l  

ltelah  ldiberikan  lsesuai  ldengan  

lkerjanya.  l 

Berdasarkan  lvariabel  ldisiplin  

lkerja  lyang  lmemiliki  lnilai  lindikator  

lterendah  lyaitu  lTaat  lTerhadap  lAturan  

lPrilaku  lDalam  lPerusahaan  ldengan  

lnilai  l3,5  ldimana  lartinya  lada  

lkemungkinan  lbesar  luntuk  lpara  lguru  

lkurang  ltaat  lberprilaku  ldalam  

lmengerjakan  ltugas  ldengan  ltanggung  

ljawab.  lSedangkan  lyang  lmemiliki  

lnilai  lindikator  ltertinggi  lyaitu  lTaat  

lTerhadap  lPeraturan  lPerusahaan  ldengan  

lnilai  l3,9  ldimana  lartinya  lhubungan  

lguru  ldengan  lSMPN  l15  lPekanbaru  

lsecara  lemosional  lsudah  lterjalin  

ldengan  lbaik. 
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Berdasarkan  lvariabel  lkinerja  

lguru  lyang  lmemiliki  lnilai  lindikator  

lterendah  lyaitu  ldemonstrasi  

lmengeluarkan  lpendapat  lketika  lrapat  

ldengan  lnilai  l3,4  ldimana  lartinya  

lkurang  lnya  lkerjasama  lbeberapa  

lguru.  lSedangkan  lyang  lmemiliki  

lnilai  lindikator  ltertinggi  lyaitu  

lkemampuan  luntuk  lmemberikan  

linisiatif  larau  lide-ide  ldengan  lnilai  

l3,6  ldimana  lartinya  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  lguru  lmampu  

lbekerja  ldengan  lstandarlyang  ltelah  

lditetapkan,  ldan  lsudah  ltergolong  

lbaik. 

 

KESIMPULAN  lDAN  lSARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan  lpada  ldata  lyang  

ltelah  ldikumpulkan  ldan  lpengujian  

lyang  ltelah  ldilakukan  lterhadap  

lpermasalahan  ldengan  lmodel  lregresi  

llinier  lberganda,  lmaka  ldapat  ldiambil  

lkesimpulan  lsebagai  lberikut: 

1. Berdasarkan  lhasil  luji  lpada  

lvariabel  lkompensasi  lguru  lSMPN  

l15  lPekanbaru  lsecara  lparsial  

lberpengaruh  lpositif  ldan  lsignifikan  

lterhadap  lkinerja  lguru.  lHal  

ltersebut  ldidukung  loleh  

lpertanyaan  lresponden  lyang  

lmenghasilkan  lnilai  ltertinggi  lyaitu  

lpertanyaan  lnomor  l1  lyaitu  l“Saya  

lmenerima  lgaji  lpokok  ldari  

lsekolah  lsesuai  ldengan  lpekerjaan  

lsaya”,  lmemiliki  lnilai  lsebesar  l4,1  

ldan  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  

lguru  lpuas  ldengan  ltunjangan  

lyang  ldiberikan  loleh  lsekolah  

lsehingga  lpekerjaan  lyang  lada  

lbisa  ldikerjakan  ldengan  lbaik  loleh  

lguru. 

2. Berdasarkan  lhasil  luji  lpada  

lvariabel  ldisiplin  lkerja  lguru  

lSMPN  l15  lPekanbaru  lsecara  

lparsial  lberpengaruh  lpositif  ldan  

lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru.  

lHal  ltersebut  ldidukung  loleh  

lpertanyaan  lresponden  lyang  

lmenghasilkan  lnilai  ltertinggi  lyaitu  

lpertanyaan  lnomor  l1  lyaitu  l“Saya  

lselalu  lmenaati  lperaturan  lyang  

lditerapkan  lperusahaan”,  lmemiliki  

lnilai  lsebesar  l3,9  ldan  

ldapatldisimpulkan  lbahwa  lguru  

ltelah  lmentaati  lperaturan  lyang  lada  

ldisekolah  lsehingga  ltidak  lada  

lhalangan  luntuk  lmendapatkan  

lkinerja  lyang  llebih  lbaik. 

3. Kedua  lvariabel  lindependen  lyaitu  

kompensasi  l(X1)  ldan  ldisiplin  lkerja  

(X2)  lsecara  lbersama-sama  

(simultan)  lberpengaruh  lpositif  ldan  

lsignifikan  lterhadap  lkinerja  lguru.  

lHal  ltersebut  ldidukung  loleh  

lpertanyaan  lresponden  lyang  

lmenghasilkan  lnilai  ltertinggi  lyaitu  

lpertanyaan  lnomor  l3  lyaitu  l“Saya  

lmemiliki  lkemampuaan  luntuk  

lmemberikan  linisiatif  latau  lide  lide  

lyang  lsifat  lnya  luntuk  lmembangun  

ldalam  lmendukung  lpekerjaan”  lyang  

lmemiliki  lnilai  lsebanyak  l3,6  ldan  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lguru  

lmampu  lbekerja  ldengan  lstandar  

lyang  ltelah  lditetapkan. 

 

Saran 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  ldari  

lkesimpulan  ldiatas,  lmaka  lpenulis  

ldapat  lmemberikan  lbeberapa  lsaran  

lyang  lbisa  ldikemukakan,  lyaitu: 

 

1.  Bagi  lSekolah  

 Pada  lvariabel  lkompensasi  lterdapat  

lpertanyaan  lresponden  ldengan  lnilai  

lterendah  lyaitu  l“Saya  lmendapatkan  

lfasilitas  lyang  lmemadai  ldari  

lsekolah”  lyang  lmemiliki  lnilai  l3,4  

ldapat  ldiberi  lsaran  lyaitu  lsekolah  

lharus  lmemberikan  lfasilitas  lyang  

lmemadai  lbagi  lguru  lsehingga  lguru  

lakan  llebih  ltermotivasi  luntuk  

lbekerja  ldan  lmendapatkanlhasil  

lyang  lmemuaskan.hal  lini  lsangat  

lpenting  luntuk  lmenunjang  lkinerja  

lguru  ldalam  lbekerja. 
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Pada  lvariabel  ldisiplin  lkerja  

lterdapat  lpertanyaan  lresponden  ldengan  

lnilai  lterendah  lyaitu  l“Saya  lselalu  

lmenggunakan  lseragam  lkerja  lyang  

ltelah  lditentukan”  lyang  lmemiliki  lnilai  

l3,5  ldapat  ldiberi  lsaran  lyaitu  lguru  

lyang  lmemakai  lseragam  ltidak  lsesuai  

ldengan  ljadwal  lharus  ldi  lberi  lteguran,  

lsekolah  lberhak  luntuk  lmemberi  

lteguran  lsupaya  ltaat  lterhadap  ltata  

ltertib  lsekolah. 

2. Bagi  lUniversitas  lLancang  lKuning 

Semoga  lhasil  lpenelitian  lini  ldapat  

dijadikan  lbahan  lreferensi  lyang  

baru  luntuk  lkegiatan  lbelajar  

mahasiswa  lserta  ldapat  

mengkombinasikan  lpenelitian  

dengan  ltemuan  lbaru. 

3. Bagi  lPeneliti  lSelanjutnya 

Bagi  lpenelitian  lselanjutnya,  lhasil  

penelitian  lini  ldapat  ldijadikan  

sebagai  ljembatan  luntuk  melakukan  

penelitian  llanjutan  lkhususnya  

dibidang  lkajian  lyang  lsama  

sebaiknya  lmemperluas  lvariabel  

penelitian  lyang  ldigunakan  

sehingga  lmenghasilkan  lpenelitian  

yang  llebih  lakurat. 
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